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Pendahuluan
(Fenomena)

Dalam beberapa tahun terakhir, industri tas mengalami perubahan besar. Perilaku konsumen semakin menekankan

personalisasi, kreativitas, dan ekspresi identitas dalam memilih produk. Tas tidak lagi hanya alat fungsional, melainkan

menjadi medium untuk mengekspresikan gaya hidup dan nilai pribadi. Fenomena ini menciptakan tantangan dan peluang

baru dalam industri, tercermin dalam fluktuasi penjualan yang dinamis. Peningkatan dan penurunan kinerja pasar menjadi

indikator perubahan konsumen yang terus menerus.
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Pendahuluan
(Fenomena)

Pada tabel 1 terlihat bahwa variabel dalam permintaan pasar serta persaingan yang intens di pasar memiliki dampak

signifikan terhadap fluktuasi tersebut. Selain itu, perubahan dalam tren konsumen dan kebijakan pesaing juga dapat

menjadi faktor yang berkontribusi pada variasi dalam pencapaian target penjualan. Terdapat beberapa karyawan

mengalami ketidakpercayaan diri dan kurangnya pengetahuan terkait pekerjaan, yang dapat berdampak negatif pada

kinerja serta menyebabkan hambatan dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Keterbatasan ini dapat menyebabkan

penurunan kinerja individu dan tim, mengakibatkan ketidakstabilan dalam pencapaian tujuan bisnis, rendahnya tingkat

adaptasi terhadap perubahan, kurangnya inovasi dalam penanganan masalah, kurangnya transfer pengetahuan antar

karyawan dapat menyebabkan ketidakefisienan, kehilangan potensi ide kreatif, dan penurunan produktivitas secara

keseluruhan dapat berpotensi tidak terpenuhinya permintaan konsumen, merugikan reputasi, kepuasan pelanggan, dan

daya saing perusahaan.
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Pendahuluan
(GAP Penelitian)

Latar belakang sebagai research gap dari penelitian ini diambil melalui penelitian terdahulu yaitu:

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh [2] Self efficacy mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. [3] menyatakan
bahwa Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh [4] 
menyatakan bahwa self efficacy tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

• Hasil penelitian [6] menyatakan bahwa Individual innovation capability berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. [7] menyatakan bahwa Individual innovation capability berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Namun [5] menyatakan bahwa Individual innovation capability tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

• Hasil penelitian [8] menyatakan bahwa knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. [6] 
menyatakan bahwa knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. [9] menyatakan bahwa
knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Melalui uraian serta konteks permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini berdasarkan kajian
literature terdahulu yang sudah diuraikan dan penelitian ini penting dilakukan karena terdapat berbagai macam celah
penelitian untuk dikembangkan di penelitian ini. Belum adanya novelty pada penelitian ini yang menggabungkan antara
variable Self Efficacy, Individual Innovation Capability, dan Knowledge sharing terhadap kinerja karyawan di Industri tas.
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Pendahuluan
(Pertanyaan Penelitian)

Rumusan Masalah

Pertanyaan Penelitian

Kategori SDGS

Apakah pengaruh self efficacy, individual innovation capability dan knowledge

sharing terhadap kinerja karyawan di industri tas?

1. Apakah self efficacy dapat mempengaruhi kinerja karyawan UD Suwarlandono?

2. Apakah individual innovation capability dapat mempengaruhi kinerja karyawan

UD Suwarlandono?

3. Apakah knowledge sharing dapat mempengaruhi kinerja karyawan UD

Suwarlandono?

4. Apakah self efficacy, individual innovation capability dan knowledge sharing

berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD Suwarlandono?

Sesuai dengan tujuan SDGS 8 https://sdgs.un.org/goals/goal8 artinya peningkatan

perkembangan ekonomi yang meneyeluruh serta berkepanjangan, tenaga kerja yang

produktif dan optimal, dan pekerjaan yang pantas untuk seluruh warga negara.

https://sdgs.un.org/goals/goal8
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Literature Review 

Self Efficacy

Individual 

Innovation 

Capability

Knowledge 

Sharing

Kinerja 

Karyawan

Keyakinan pada diri sendiri dalam mengatur dan melaksanakan tugas untuk mencapai suatu

tujuan. Efikasi diri lebih terkait langsung dengan bagaimana individu mengevaluasi atau

mengukur kemampuan dan keterampilannya

Keterampilan untuk menciptakan sesuatu yang baru, menggunakan proses teknologi yang

lebih canggih dalam mengembangkan ide atau produk baru yang tidak dapat diikuti oleh

pesaing.

Proses transfer informasi dari satu entitas ke entitas lain yang membutuhkan, menggunakan

berbagai metode dan saluran komunikasi, dengan tujuan menghasilkan pengetahuan baru yang

dapat dimanfaatkan ulang untuk kepentingan organisasi

Bentuk usaha yang dilakukan oleh tenaga kerja dalam rentang waktu yang telah ditetapkan. Ini

mencerminkan produktivitas dan hasil yang diperoleh individu dalam periode waktu spesifik.



7

Literatur Review
(Indikator Variabel X) 

Self Efficacy Individual Innovation Capability Knowledge Sharing

Level magnitude Kesediaan untuk Berubah Kesediaan Berbagi Pengetahuan Khusus

Strengh Kemampuan Mencoba Hal Baru Kesediaan Berbagi Pengetahuan Secara

Virtual

Generality Kemampuan Menghasilkan Proses Baru Kesediaan Memberi Saran dalam Pekerjaan

Kesediaan Berdiskusi Selama Pertemuan

Kesediaan Berbagi Pengalaman sebagai

Solusi
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Literatur Review 
(Indikator Variabel Y)

KINERJA KARYAWAN

1. Kuantitas hasil

2. Kualitas Hasil

3. Ketepatan Waktu Hasil

4. Kehadiran

5. Kemampuan Bekerjasama
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Metode Penelitian
Metode Kuantitatif

Menggunakan metode kuantitatif yakni suatu metode 
penelitian yang menggunakan data statistik, berupa angka, 
serta pengukuran numerik untuk menganalisis fenomena dan 
menjawab pertanyaan penelitian. 

Analisis Data

Populasi yang terdapat di penelitian ini yakni seluruh karyawan UD. 
Suwarlandono Art.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data melalui regresi linier berganda yang diuji
menggunakan software aplikasi SPSS.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang digunakan sebagai pengujian hipotesis
terletak di UD. Suwarlandono Art yang berlokasi di dusun
Nggodog jalan utama di desa Kedensari, Kecamatan
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo

Jenis Penelitian

Sempel Penelitian
Populasi Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-
probability sampling, dengan menggunakan total sampling, sehingga 
sampel yang digunakan berjumlah 180 responden. . 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh melalui kuesioner
online yang disebarkan melalui platform Google Form. Metode
pengumpulan data melalui kuesioner online memungkinkan peneliti
untuk mengakses informasi yang diperlukan secara langsung dari
responden tanpa perantaraan, memungkinkan pengumpulan data yang
lebih cepat dan efisien.
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Kerangka Konseptual dan hipotesis

Keterangan :

X1, X2, X3 = Variabel Bebas (Independent Variable)
Y = Variabel Terkait (Dependent Variable)

Hipotesis
H1: Self Efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan pada UD. Suwarlandono.
H2: Individual Innovation Capability berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Suwarlandono.
H3: Knowledge sharing berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Suwarlandono.
H4: Self efficacy, Individual Innovation Capability, dan Knowlede Sharing berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Suwarlandono.
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Jadwal Penelitian
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Hasil penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas mengukur sejauh mana suatu instrumen dapat
mengukur variabel yang ingin diukur dengan akurat. Instrumen dikatakan valid
jika mampu mengukur dengan tepat apa yang diinginkan serta mampu
menggambarkan data dari variabel yang sedang diteliti secara akurat. Jika nilai
korelasi (r hitung) antara instrumen pengukuran dan variabel yang diukur
melebihi nilai kritis (r tabel) pada tingkat signifikansi yang ditentukan, maka
instrumen tersebut valid. Sebaliknya, jika nilai korelasi (r hitung) lebih rendah
dari nilai kritis (r tabel) pada tingkat signifikansi yang sama, instrumen
tersebut tidak valid. Untuk r tabel pada penelitian di nilai r-tabel dengan uji 2
sisi dan jumlah data (n) = 180 nilai r tabelnya yaitu 0,1463.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai Self efficacy (X1),
Individual innovation capability (X2), Knowledge sharing (X3), dan Kinerja
Karyawan (Y) menunjukkan bahwa nilai korelasi (r hitung) lebih besar daripada
nilai kritis (r tabel) pada tingkat signifikansi kurang dari 0,05, sehingga semua
item pertanyaan yang digunakan dianggap valid.

Variabel Item Variabel r Hitung r Tabel Deskripsi 

Self-efficacy (X1) X1.1 0,534 0,1463 Valid 

 X1.2 0,519 0,1463 Valid 

 X1.3 0,513 0,1463 Valid 

Individual Innovation Capability (X2) X2.1 0,474 0,1463 Valid 

 X2.2 0,570 0,1463 Valid 

 X2.3 0,528 0,1463 Valid 

Knowledge sharing (X3) X3.1 0,482 0,1463 Valid 

 X3.2 0,394 0,1463 Valid 

 X3.3 0,417 0,1463 Valid 

 X3.4 0,528 0,1463 Valid 

 X3.5 0,514 0,1463 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Y.1 0,482 0,1463 Valid 

 Y.2 0,394 0,1463 Valid 

 Y.3 0,417 0,1463 Valid 

 Y.4 0,528 0,1463 Valid 

 Y.5 0,514 0,1463 Valid 
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Hasil penelitian
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan sebuah indikator yang menggambarkan seberapa dipercayainya atau dapat diandalkannya suatu alat pengukur. Dengan kata
lain, reliabilitas mencerminkan konsistensi alat pengukur dalam mengukur fenomena yang sama. Uji reliabilitas dianggap reliabel ketika nilai r hitung Cronbach's alpha
> r tabel. Sebaliknya, jika nilai r < r tabel, uji tersebut dianggap tidak reliabel atau tidak valid.

Dari tabel diatas, terlihat bahwa koefisien alpha untuk variabel self-efficacy (X1) adalah 0,703, untuk variabel individual innovation capability (X2) adalah
0,705, untuk variabel knowledge sharing (X3) adalah 0,708, dan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,708. Semua nilai-nilai ini melebihi ambang batas
reliabilitas yang telah ditetapkan, yaitu 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dari semua variabel tersebut dianggap valid dan dapat diandalkan.

Variabel N of 
Items 

Hasil 
Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien 
Cronbach’s 

Alpha 

Deskripsi 

Self-efficacy (X1) 3 0,703 > 0,70 Reliabel 
Individual innovation 
capability (X2) 

3 0,705 > 0,70 Reliabel 

Knowledege sharing 
(X3) 

5 0,708 > 0,70 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 5 0,708 > 0,70 Reliabel 
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Hasil penelitian
3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat statistik yang harus dipenuhi
oleh analisis regresi linier berganda, yang melibatkan penilaian
beberapa asumsi, termasuk:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan apakah dalam
konteks model regresi, baik variabel terikat maupun variabel bebas memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai Exact.Sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05.

Dari tabel di samping, menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,245 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal,
sehingga uji asumsi normalitas telah terpenuhi.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 180 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.40563046 

Most Extreme Differences 

Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.024 

Asymp. Sig. (2-tailed) .245 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Hasil penelitian
b. Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah ada variasi yang tidak konsisten dari residu
antar observasi dalam model regresi, perbedaan tersebut diperiksa. Ketika
varians residu tetap, itu menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas

Dari tabel di samping, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi
masalah heteroskedastisitas, yang diperlihatkan oleh nilai signifikansi variabel
self-efficacy (X1) = 0,782 > 0,05, individual innovation capability (X2) = 0,723 >
0,05, knowledge sharing (X3) = 0,842 > 0,05.

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.279 .817  1.566 .119 

Self-efficacy .017 .060 .024 .278 .782 

Individual Innovation 

Capability 

-.019 .055 -.031 -.355 .723 

Knowledge Sharing -.008 .040 -.019 -.200 .842 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Hasil penelitian
c. Uji multikolinearitas

Untuk memeriksa apakah ada korelasi di antara variabel
independen dalam model regresi, yang dapat menunjukkan adanya
multikolinearitas. Sebaliknya, dalam model regresi yang baik, tidak ada
korelasi antara variabel independen. Uji multikolinieritas menggunakan
toleransi dan VIF (faktor inflasi varians) dengan perangkat lunak IBM SPSS. Jika
toleransi < 0,10 dan VIF < 10, itu menunjukkan gejala multikolinieritas. Namun,
jika nilai VIF kurang dari 10 dan toleransi mendekati 1, maka tidak ada masalah
multikolinieritas dalam model regresi.

Dari tabel di samping, nilai tolerace untuk semua variabel lebih >
0,10, dan nilai variance inflation factor (VIF) untuk variabel self-efficacy 1,356 <
10, individual innovation capability 1,346 < 10, knowledge sharing 1,542 < 10.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda
multikolinearitas dan tidak ada korelasi antara variabel independen.

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig

. 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero

-

orde

r 

Partia

l 

Par

t 

Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) 
5.46

4 

1.280  4.26

7 

.00

0 

     

Self-

efficacy 

.249 .093 .168 2.66

3 

.00

8 

.469 .197 .14

5 

.737 1.35

6 

Individual 

Innovatio

n 

Capability 

.369 .085 .272 4.32

1 

.00

0 

.533 .310 .23

5 

.743 1.34

6 

Knowledg

e Sharing 

.377 .062 .410 6.07

7 

.00

0 

.625 .416 .33

0 

.648 1.54

2 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Hasil penelitian
d. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat
korelasi antara kesalahan yang terjadi pada periode t dengan kesalahan yang
terjadi pada periode sebelumnya, yaitu periode t-1, dalam suatu model regresi
linear. Apabila terdapat korelasi, maka kondisi ini disebut sebagai masalah
autokorelasi.

Dari tabel di atas, nilai D-W sebesar 1,810. Pembanding
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n) = 180, dan jumlah
variabel 3 (k=3), maka di tabel D-W akan diperoleh nilai dU sebesar 1.7901.
Karena nilai D-W= 1,810 > dari batas atas (dU) 1,7901 dan kurang dari 4 – 1,
7901 (2,2099), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
positif..

Model Summaryb 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .693a .480 .471 1.418 1.810 

a. Predictors: (Constant), Knowledge Sharing, Individual Innovation 

Capability, Self-efficacy 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Hasil penelitian
4. Analisis regresi linier berganda

a. Uji parsial (Uji T)

Uji-t digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel, maka hipotesis diterima,
yang berarti variabel independen secara individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai t-hitung < nilai t-
tabel, maka hipotesis ditolak. Besarnya t-hitung dapat ditentukan dengan
merujuk pada nilai t-tabel 1.973. Hal ini dilakukan dengan membandingkan nilai
t-hitung dengan nilai t-tabel, serta memeriksa apakah nilai signifikansinya
kurang dari 0.05.

Dari tabel di samping, menunjukkan bahwa hasil uji t diperoleh
nilai t-hitung untuk variabel self-efficacy sebesar 2,716 > 1,973 dan nilai
signifikansi 0,007 < 0,05, sehingga variabel self-efficacy berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan.

Dari hasil Uji t diperoleh nilai t-hitung untuk variabel individual innovation
capability sebesar 4,269 > 1,973 dan nilai sigfinikansi 0,000 < 0,05, sehingga
variabel individual innovation capability berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan.

Dari hasil Uji t diperoleh nilai t-hitung untuk variabel knowledge sharing
sebesar 6,073 > 1,973 dan nilai sigfinikansi 0,000 < 0,05, sehingga variabel
knowledge sharing berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan.

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.457 1.281  4.260 .000 

Self-efficacy .254 .093 .172 2.716 .007 

Individual Innovation 

Capability 

.365 .085 .269 4.269 .000 

Knowledge Sharing .377 .062 .410 6.073 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 



19

Hasil penelitian
b. Uji simultan (Uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah variabel
independen secara bersama-sama memberikan penjelasan terhadap variabel
dependen, sebagaimana dihipotesiskan. Pengujian ini menggunakan uji F, di
mana analisis dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F
tabel.

Dari hasil diatas dapat diperoleh Ftest 54,223> Ftabel 2,42 dan P
Value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Fhitung > Ftabel. Hal ini berarti
variabel independen secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan
variabel dependen. Artinya self-efficacy, individual innovation capability dan
knowledge sharing secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan di
industri tas.

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 326.882 3 108.961 54.223 .000b 

Residual 353.668 176 2.009   

Total 680.550 179    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Knowledge Sharing, Individual Innovation 

Capability, Self-efficacy 
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Kesimpulan
• Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel

yang diteliti menunjukkan hasil sebagai berikut:

• 1. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di industri
tas, keyakinan diri yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk mengejar tujuan
dengan tekun, mengatasi rintangan dengan lebih efektif, dan mencapai hasil yang lebih
baik.

• 2. Individual innovation capability berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja
karyawan di industri tas, kemampuan individu untuk berinovasi, beradaptasi dengan
perubahan, dan menemukan solusi kreatif untuk tantangan pekerjaan dapat secara
langsung memengaruhi produktivitas dan efisiensi.

• 3. Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
industri tas, dengan berbagi informasi, karyawan dapat memperluas pemahaman
mereka, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan kesempatan untuk kolaborasi dan 
inovasi sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang kooperatif dan mendukung.

• 4. Self-efficacy, individual innovation capability, dan knowledge sharing memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di industri tas. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan dapat menjadi pertimbangan penting bagi
manajemen dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia di industri
tas.
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